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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifitasan strategi analogi 
yang diperkuat dengan praktikum untuk memprevensi siswa yang berpotensi 
miskonsepsi pada konsep asam dan basa. Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas XII-IPA 1 dan kelas XII-IPA2 SMAN 1 Waru Sidoarjo. Jenis penelitian ini 
adalah pra eksperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah “One Group Pretest-Posttest Design.”Penentuan status miskonsepsi 
menggunakan three-tier diagnstic test. Metode pengumpulan data berupa 
metode observasi dan tes pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan 
(1) pretest menggambarkan persentase potensi tahu konsep (TK), tidak tahu 
konsep (TTK), miskonsepsi 1 (MK1), miskonsepsi 2 (MK2), dan miskonsepsi 3 
(MK3) pada kelas XII IPA 1 berturut-turut 1 22,8, 8,1, 23,7, 26,0, dan 19,5, pada 
kelas XII IPA 2 berturut-turut 2 24,2, 9,5, 23,0, 17,8, dan 25,5, (2) 
keterlaksanaan sintaks pertemuan pertama dan kedua pada kelas XII IPA 1 
dan XII IPA 2 dinilai secara umum baik(3) posttest menunjukan kelas XII IPA 1 
menyisakan persentase 13,3 MK2, 10,3 MK3 dan kelas XII IPA 2 menyisakan 
14,5 MK2, 7,4 MK3. Berdasarkan hasil yang didapatkan disimpulkan bahwa 
strategi analogi efektif mencegah potensi miskonsepsi siswa. 
Kata kunci: prevensi, miskonsepsi, strategi pembelajaran analogi, praktikum, 
asam basa. 
Abstract 
This research aimed to know effectivity of analogy strategy that established using 
experiment learning in preventing student’s misconception on acid and base concept. 
Research participants were students of Science Class at grade XIIth at SMAN 1 Waru 
Sidoarjo. Kind of this research is pre-experimental, was conducted using “One Group 
Pretest and Posttest Design”. Determination of students’ misconceptions used three-
tier diagnostic test. The result gathered using observation and test methodes. Finding 
of this research showed those: (1) pretest result at XII IPA 1 22,8% TK, 8,1% TTK, 
23,7% MK1, 26,0% MK2, and 19,5% MK3, (2) pretest result at XII IPA 2 24,2% 
TK, 9,5% TTK, 23,0% MK1, 17,8% MK2, and 25,5% MK3, (3) the result of 
implementation of analogy strategy at XII IPA 1 and IPA 2 generally were good .  
The result of implementation of analogy strategy at  XII IPA 2  were 3,83, 3,44, and 
3,67; 4,00, 3,33, 3,50, (4) posttest result that XII IPA 1 left 13,3% MK 2 and 10,3% 
MK 3, and XII IPA 2 14,5% MK 2 and 7,4% MK 3. It can be concluded that analogy 
strategy, effectictively prevented potential of student’s misconception. 
Keywords: prevention, misconception, analogy strategy, experiment learning, acid-
base concept. 
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PENDAHULUAN 
Miskonsepsi adalah konsep yang 
tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 
atau pengertian yang diterima pakar atau 
ahli dalam bidang tertentu [1]. 
Pernyataan yang sama menjelaskan 
bahwa miskonsepsi adalah setiap konsep 
yang berbeda dari pemahaman ilmiah 
yang diterima secara umum [2]. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
miskonsepsi merupakan sebuah 
pandangan yang salah tentang suatu 
konsep yang dimiliki seseorang yang 
berbeda dengan konsep yang disepakati 
dan dianggap benar oleh para ahli.  
Miskonsepsi yang terjadi 
dikarenakan oleh salah satu faktor 
internal yang sangat berpengaruh yaitu 
pemahaman siswa sendiri. Pembelajaran 
yang tidak memperhatikan miskonsepsi 
menyebabkan kesulitan belajar yang 
akhirnya akan bermuara pada rendahnya 
prestasi belajar siswa [3]. Miskonsepsi 
berasal dari faktor pemikiran asosiatif 
siswa yaitu pengasosiasian atau 
penganggapan susatu konsep selalu sama 
dengan konsep yang lain, faktor tersebut 
dapat mempengaruhi tahap 
perkembangan kognitif siswa dalam 
memahami konsep yang abstrak. 
Berdasarkan uraian di atas, peluang-
peluang untuk terjadinya miskonsepsi 
siswa yang terjadi secara terus-menerus 
harus dicegah agar tidak terjadi. 
Ilmu kimia adalah salah satu bagian 
dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 
mempelajari tentang sifat, struktur, 
komposisi, perubahan, dan energi yang 
menyertai perubahan konsep [4]. 
Pembelajaran kimia menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung untuk memperoleh pengetahuan 
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 
dan teori [5]. Kenyataan akan adanya 
miskonsepsi pada siswa dalam ilmu 
kimia, terjadi pada setiap konsep, yaitu 
struktur atom, stokiometri, larutan, reaksi 
kimia, kesetimbangan kimia, 
pembakaran, reaksi asam basa, reaksi 
oksidasi-prevensi (redoks), elektrokimia, 
strategi molekul, termodinamika, dan 
ikatan kimia [6].  
Konsepsi siswa yang salah sulit 
untuk diubah terbukti dengan hasil 
prapenelitian di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Waru Sidoarjo, untuk 
mengidentifikasi konsep asam dan basa 
siswa kelas XI dan XII. Hasil jawaban 
siswa dari prapenelitian tersebut 
dianalisis menggunakan metode Three 
Tier Test. Hasil dari prapenelitian 
tersebut adalah ditemukan siswa kelas XI 
mengalami miskonsepsi satu (MK I) 
sebesar 15,67%; miskonsepsi dua (MK 
II) sebanyak 3,73%; miskonespsi tiga 
(MK III) sebesar 35,08%; tidak tahu 
konsep (TTK) 32,09% dan siswa yang 
tahu konsep (TK) hanya sebesar 13,43%. 
Pada kelas XII siswa yang mengalami 
miskonsepsi satu (MK I) sebesar 21,02%; 
miskonsepsi dua (MK II) sebanyak 
9,55%; miskonsepsi tiga (MK III) 
sebesar 28,04%; tidak tahu konsep 
sebesar (TTK) 25,48% dan siswa yang 
tahu konsep (TK) hanya sebesar 15,92%. 
Berdasarkan hasil prapenelitian di atas, 
dapat diketahui bahwa masih ditemukan 
prakonsepsi siswa yang salah pada 
konsep asam dan basa sehingga perlu 
adanya upaya pencegahan. 
Upaya meprevensi miskonsepsi 
pada siswa salah satunya dapat dilakukan 
dengan penerapan strategi analogi. 
Analogi bermanfaat bagi perubahan 
konseptual dalam pembelajaran sains [7].  
Strategi pembelajaran analogi 
mengorganisasikan proses pembelajaran 
dengan tahap-tahap berikut: (1) guru 
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memperkenalkan konsep target (asam dan 
basa), (2) siswa memperagakan konsep 
analog, (3) siswa mengidentifikasi 
kesamaan dan keterbatasan antara konsep 
terget dan analog, (4) siswa menarik 
simpulan tentang konsep target yang 
didasarkan pada konsep analog, (5) guru 
melakukan evaluasi hasil dari 
menggunakan analogi.  
Praktikum menjadi hal yang penting 
dalam pembelajaran konsep sains. 
Pentingnya praktikum dalam belajar 
sains yaitu: (1) meningkatkan motivasi, 
(2) meningkatkan ketrampilan 
eksperimen, (3) dapat menjadi sarana 
belajar ilmiah, dan (4) menunjang 
pemahaman materi pelajaran [8].  
Hasil dari penelitian terdahulu 
menggunakan strategi analogi mendapat 
rata-rata skor pengamat yang sangat baik 
pada keseluruhan tahapannya dan 
menunjukkan bahwa sebesar 62,5% 
siswa dalam satu kelas telah berhasil 
meninggalkan beban miskonsepsi dan 
berubah menjadi tahu konsep setelah 
diprevensi dengan strategi analogi [9]. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa strategi analogi 
memiliki kekuatan untuk merubah 
miskonsepsi siswa, sehingga dalam 
penelitian ini strategi analogi digunakan 
yang diperkuat dengan praktikum untuk 
memprevensi miskonsepsi siswa pada 
konsep asam dan basa. 
METODE PENELITIAN 
Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas XII-IPA 1 dan kelas XII-IPA 2 
SMAN 1 Waru Sidoarjo menggunakan 
rancangan One Group Pretest-Posttest 
Design.  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini berupa 
metode tes pemahaman konsep dan 
metode observasi. Metode tes 
pemahaman konsep berupa tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest). Tes 
awal (pretest) digunakan untuk 
mengetahui konsepsi siswa sebelum 
dilakukan pembelajaran untuk 
meprevensi miskonsepsi dan mengetahui 
status miskonsepsi siswa yaitu TK, TTK, 
MK1, MK2, dan MK3. Tes akhir 
(posttest) digunakan untuk mengetahui 
konsepsi siswa setelah dilakukan 
pembelajaran untuk meprevensi 
miskonsepsi dan mengetahui status 
penurunan miskonsepsi siswa. 
Tabel 1 Kriteria Pengelompokan   
Konsepsi Siswa 
Berdasarkan Three-Tier 
Diagnostic Test  
Respon Siswa 
Kelompok 
Konsepsi 
Singkatan 
Jawaban Alasan Keyakinan 
Benar Benar Yakin 
Tahu 
Konsep 
TK 
Benar Benar 
Tidak 
Yakin 
Tidak Tahu 
Konsep 
TTK 
Benar Salah 
Tidak 
Yakin 
Tidak Tahu 
Konsep 
TTK 
Salah Benar 
Tidak 
Yakin 
Tidak Tahu 
Konsep 
TTK 
Salah Salah 
Tidak 
Yakin 
Tidak Tahu 
Konsep 
TTK 
Salah Benar Yakin Miskonsepsi 1 MK1 
Benar Salah Yakin Miskonsepsi 2 MK2 
Salah Salah Yakin Miskonsepsi 3 MK3 
[10] 
 
Teknik analisis pengamatan 
pengelolaan strategi pembelajaran 
analogi yang diperkuat dengan 
praktikum yang digunakan untuk 
mengetahui keteralaksanaan strategi 
pembelajaran analogi yang diperkuat 
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dengan praktikum menggunakan Skala 
Likert dengan kriteria sebaagai berikut. 
Tabel 2. Skala Likert 
Nilai Keterangan 
0 Tidak dilaksanakan 
1 Kurang baik (dilaksanakan tapi 
tidak selesai) 
2 Cukup baik (dilaksanakan tapi tidak 
tepat) 
3 Baik (dilaksanakan dengan tepat 
tapi tidak sistematis) 
4 Sangat baik (dilaksanakan dengan 
tepat dan sistematis) 
[11] 
Analisis data secara deskriptif 
dianalisis menggunakan sistem 
persentase dengan rumus. 
  
Setelah diperoleh persentase skor, 
selanjutnya dikonversikan ke dalam 
kriteria pada Tabel 3. 
Tabel 2. Interpretasi Skor  
BerdasarkanSkala Likert 
NO 
RATA-RATA 
SKOR 
PREDIKAT 
1 4 ≥ X ≥ 3.66 SB 
2 3.65 ≥ X ≥ 2.66 B 
3 2.64 ≥ X ≥ 1.66 C 
4 1.65 ≥ X ≥ 1 K 
[12] 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Konsepsi Siswa Sebelum 
Dilaksanakan Strategi Pembelajaran 
Analogi yang Diperkuat dengan 
Praktikum pada Konsep Asam dan 
Basa 
Tindakan prevensi terhadap siswa 
merupakan suatu pendekatan untuk 
mengatasi potensi miskonsepsi pada 
siswa. Penelitian ini dilakukan 
pembelajaran prevensi pada konsep asam 
dan basa yaitu teori-teori asam dan basa 
dengan dimulai uji konsepsi siswa 
dengan pretest di kelas XII IPA 1 dan 
XII IPA 2 dengan hasil yang ditunjukkan 
pada Gambar 1 dan 2. 
Diperoleh data pada kelas XII IPA 1 
yaitu terdapat sejumlah MK2 yang 
paling besar dibandingkan dengan MK1, 
MK3, TTK, dan TK. Data tersebut 
dibandingkan dengan presentase TK : 
TTK : MK1 : MK2 : MK3 yaitu 23 : 8 : 
20 : 26 : 24  
 
Gambar 1 Diagram Pastel Konsepsi 
Siswa pada Konsep Asam 
dan Basa di Kelas XII IPA 
1 Sebelum Tindakan 
Pembelajaran 
Kelas XII IPA 2 menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda dari kelas 
sebelumnya bahwa siswa pada kelas ini 
masih mengalami miskonsepsi yang kuat 
dengan status MK3 yang paling besar 
deibandingkan dengan MK1, MK2, 
TTK, dan TK. Perbandingan presentase 
yang diperoleh adalah TK : TTK : MK1 
: MK2 : MK;  24 : 10 : 23 : 17 : 26, 
seperti yang tertera pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Diagram Pastel Konsepsi 
Siswa pada Konsep 
Asam dan Basa Di Kelas 
XII IPA 2 Sebelum 
Tindakan Pembelajaran 
Data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa siswa pada kedua kelas berpotensi 
mengalami miskonsepsi dikarenakan 
konsepsi yang salah. Salah satu faktor 
yang sangat besar andilnya dalam 
menghambat pencapaian prestasi belajar 
yang memuaskan, yaitu adanya 
miskonsepsi kimia dalam diri siswa, baik 
disebabkan prakonsepsi yang dibawa 
ketika mencoba mengkonstruksi sendiri 
konsep tersebut dalam pikirannnya 
maupun miskonsepsi buatan sekolah 
(school made misconceptions) [13] 
Masih ditemukannya MK1, MK2, 
MK3, dan TTK secara klasikal pada 
siswa dikarenakan pengetahuan kognitif 
siswa yang rendah terhadap konsep teori-
teori asam basa yang diujikan dan 
sebagian siswa memiliki pemahaman 
konsep yang kurang kuat. Kurang 
kuatnya pemahaman ini dapat 
disebabkan dari cara belajar yang kurang 
tepat, pengamatan dan penalaran yang 
kurang cermat, dan kecerdasan yang 
rendah. 
 
B. Keterlaksanaan Strategi 
Pembelajaran Analogi yang Diperkuat 
dengan Praktikum dalam 
Memprevensi Miskonsepsi Siswa pada 
Konsep Asam dan Basa  
Penggunaan analogi bukan 
pembelajaran yang baru dalam kimia, 
karena dalam penggunaan strategi 
analogi ini dapat membantu siswa 
memahami konsep-konsep teori [14]. 
Analogi merupakan jembatan konseptual 
pada zona perkembangan terdekat yang 
berperan untuk membantu siswa 
memperbaiki miskonsepsi dengan 
konsep yang benar secara ilmiah [15].  
Strategi analogi memilik sintaks 
yaitu: memperkenalkan konsep target, 
memperagakan konsep analog, 
mengidentifikasi kesamaan dan 
keterbatasan antara konsep terget dan 
analog, menganalisis data dan 
mengerjakan soal-soal kesimpulan dalam 
LKS untuk memahami konsep, dan 
mengevaluasi dengan mempresentasikan 
hasil peragakan analogi teori asam dan 
basa dan melakukan diskusi kelas. 
Strategi analogi dalam fungsinya sebagai 
peprevensi miskonsepsi siswa juga dapat 
diperkuat dengan pemberian praktikum. 
Pembentukkan konsep dalam 
pembelajaran perlu adanya suatu 
modifikasi dalam pembelajaran. Salah 
satu caranya adalah dengan 
menggunakan eksperimen laboratorium.  
Penerapan strategi analogi yang 
diperkuat dengan praktikum pada kelas 
XII IPA 1 dan XII IPA 2 memperoleh 
kriteria penilaian dengan kualifikasi 
yang baik terhadap keseluruhan 
tahapannya. Skor rata-rata yang 
diperoleh pada pertemuan pertama yaitu 
pembelajaran strategi analogi diawali 
dengan pendahuluan, inti, dan penutup 
sebesar 3,88, 3,22, dan 3,83. Skor rata-
rata yang diperoleh pada pertemuan 
kedua yaitu pembelajaran strategi 
praktikum diawali dengan pendahuluan, 
inti, dan penutup sebesar 4,00, 3,23, dan 
3,50. 
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Pertemuan pertama pembelajaran 
analogi terdiri dari alokasi waktu 2x45 
menit yang dimulai dengan pendahuluan 
yaitu pemberian motivasi dan 
penyampaian tujuan pembelajaran, 
kemudian kegiatan inti yaitu menerapkan 
sintaks pembelajaran analogi. Kegiatan 
inti ini akan menekankan siswa untuk 
lebih memahami konsep teori asam dan 
basa dengan berdiskusi kelompok dan 
bimbingan dari guru.  
Selanjutnya pertemuan kedua 
adalah pembelajaran praktikum dengan 
alokasi waktu 2x45 menit. Kegiatan ini 
dimuali dengan penyampaian tujuan dan 
evaluasi lisan tentang konsepsi siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran 
praktikum dimulai dengan 
pengorganisasian tiap-tiap kelompok 
untuk mengambil dan mengenali alat dan 
bahan yang digunakan untuk praktikum 
setelah guru membagikan LKS 
praktikum. Praktikum yang dilakukan 
oleh siswa ini bertujuan untuk 
menguatkan konsepsi siswa mengenai 
konsep teori-teori asam dan basa sesudah 
pemeblajaran analogi yang telah 
dilakukan..Tahapan terakhir dari 
pembelajaran ini adalah menyimpulkan 
data dan hasil dari kegiatan praktikum 
yang dilakukan siswa dengan perwakilan 
tiap-tiap kelompok mengkomunikasikan 
di depan kelas. Selanjutnya siswa 
dibimbing oleh guru untuk saling 
ngevaluasi hasil praktikum dari 
kelompok lain yang dikaitkan dengan 
hasi pembelajaran sebelumnya. 
C. Profil Konsepsi Siswa Setelah 
Dilaksanakan Strategi Pembelajaran 
Analogi yang Diperkuat dengan 
Praktikum pada Konsep Asam dan 
Basa  
Akhir penelitian ini adalah dengan 
melakukan tes pemahaman konsep akhir 
atau posttest. Hasil dari tes akhir ini telah 
menunjukkan keefektifitasan 
pembelajaran untuk meprevensi 
miskonsepsi, dimana terjadinya 
penurunan pada tiap-tiap status 
miskonsepsi. 
Data hasi posttest kelas XII IPA 1 
menunjukkan status TK lebih besar 
secara klasikal dibandingan dengan TTK 
MK1, MK2, dan MK3 dengan 
perbandingan presentase 55 : 6 : 15 : 13 : 
10 (Gambar 3). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Diagram Pastel Konsepsi 
Siswa pada Konsep Asam 
dan Basa di Kelas XII IPA 
1 Setelah Tindakan 
Pembelajaran 
 
Data hasil posttest pada kelas XII 
IPA 2 juga menunjukkan status TK lebih 
beasar secara klasikal dibandingakan 
dengan TTK MK1, MK2, dan MK3 
dengan perbandingan presentase 64 : 3 : 
11 : 15 : 7 (Gambar 4). 
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Gambar 4 Diagram Pastel Konsepsi 
Siswa pada Konsep Asam 
dan Basa di Kelas XII IPA 
2 Setelah Tindakan 
Pembelajaran 
 
Berdasar hasil analisis dapat 
dibuktikan bahwa pembelajaran prevensi 
konsep teori-teori asam dan basa 
menggunakan strategi analogi yang 
diperkuat dengan praktikum telah 
berhasil menciptakan siswa tahu konsep, 
meskipun masih menyisakan siswa yang 
mengalami miskonsepsi, 
 
D. Persentase Siswa yang 
Mengalami Miskonsepsi Setelah 
Diterapkan Strategi Pembelajaran 
Analogi yang Diperkuat dengan 
Praktikum pada Konsep Asam dan 
Basa 
Status miskonsepsi siswa secara 
klasikal pada kelas XII IPA 1 
menyisakan MK2 sebesar 13% 
sedangkan MK3 sebesar 10%, sedangkan 
status  miskonsepsi yang sama pada 
kelas XII IPA 2 terbesar juga berada 
pada status MK2 yaitu 15% dan MK3 
sebesar 7%. Presentase siswa berstatus 
MK2 pada kedua kelas lebih besar 
daripada MK3.  
 Hal ini disebabkan pemahaman 
kognitif siswa yang masih terpaku pada 
pemahaman awalnya dilihat dari hasil 
yang menunjukkan potensi awal siswa 
MK2 setelah diprevensi tetap mengalami 
MK2 pada soal yang sama. 
Siswa SMA berada pada tahap 
perubahan konsep abstrak menuju 
konsep konkret, pada tahapan ini 
kemampuan siswa untuk menalar suatu 
pengetahuan masih rendah, selain itu 
siswa cenderung menghafal konsep-
konsep yang abstrak seperti konsep 
transfer proton dan electron [16]. 
Konsep-konsep inilah yang dijumpai 
siswa ketika pembelajaran praktikum 
berlangsung, dikarenakan pembelajaran 
praktikum bersifat membuktikan sifat-
sifat asam dan basa secara fisik (dapat 
dilihat), namun untuk konsep teori asam 
dan basa memerlukan pemahaman secara 
mendalam.  
Penelitian terdahulu tentang 
pembelajaran strategi analogi mampu 
mengubah presentase dari tahu konsep 
siswa sebesar 64% menjadi status tahu 
konsep siswa sebesar 82% yang dengan 
total siswa miskonsepsi sebesar 18%, 
ditemukan 14% MK2 dan  4% MK3 
[17]. Kesimpulannya bahwa penelitian 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
prevensi menggunakan strategi analogi 
efektif dalam mencegah potensi 
miskonsepsi siwa dibuktikan dengan 
status miskonsepsi siswa lebih rendah 
dari penelitian terdahu. 
PENUTUP 
Simpulan 
Tindakan prevensi dengan strategi 
pembelajaran analogi untuk mencegah 
terjadinya miskonsepsi siswa pada 
konsep asam dan basa kimia 
menghasilkan simpulan yaitu tindakan 
prevensi telah efektif dalam menekan 
terjadinya potensi miskonsepsi siswa, 
meskipun masih menyisakan sejumlah 
siswa miskonsepsi  
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Saran 
1. Jika melakukan pembelajaran 
prevensi miskonsepsi dengan strategi 
analogi, maka guru harus memberi 
bantuan atau bimbingan berupa 
intruksi yang jelas kepada siswa pada 
tahap mengidentifikasi kesamaan dan 
keterbatasan analogi. 
2. Status miskonsepsi yang masih tersisa 
setelah pembelajaran prevensi dengan 
strategi analogi perlu ditindaklanjuti 
dengan pembelajaran remedial 
sampai tidak menyisakan lagi 
miskonsepsi pada setiap siswa 
khususnya pada konsep teori 
Bronsted Lowry dan Lewis. 
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